BAB IV

AKULTURASI TRADISI ROKAT PRAOH KESELLEM DENGAN NILAI-

NILAI ISLAM

A. Budaya Lokal dalam Tradisi Rokat Praoh Kesellem

budaya lokal adalah nilai-nilai lokal hasil budi daya masyarakat
suatu daerah yang terbentuk secara alami dan diperoleh melalui proses
belajar dari waktu ke waktu. Budaya lokal dapat berupa hasil seni, tradisi,
pola pikir, atau hukum adat.*'Indonesia yang saat ini terdiri atas 33
provinsi, karena itu memiliki banyak kekayaan budaya. Kekayaan budaya
tersebut dapat menjadi aset Indonesia ke dunia luar, salah satunya Candi
Borobudur.

Budaya lokal biasanya didefinisikan sebagai budaya asli dari suatu
kelompok masyarakat tertentu. Menurut J.W. Ajawalila, seperti dikutip M.
Darori budaya lokal adalah ciri khas budaya sebuah kelompok masyarakat
lokal. Akan tetapi, tidak mudah untuk merumuskan atau mendefinisikan
konsep budaya lokal.

Masyarakat tradisional pada umumnya memiliki kepercayaan.
Kepercayaan ini terarah pada kekuatan yang melebihi kemampuan
manusia. Masyarakat percaya bahwa di luar dirinya itu ada kekuatan yang
maha besar. Kekuatan berpengaruh pada sistem kepercayaan, sehingga

dalam masyarakat tradisional tampak adanya kepercayaan tradisional yang

*” M. Darori Amin et al, Islam dan Kebudayaan Jawa (Y ogyakarta: Gama Media, 2000), 173.
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dianggap memiliki kekuatan ghaib, dan juga kepada roh-roh yang
meninggal (nenek moyang).

Tradisi merupakan keseluruhan benda material dan gagasan yang
berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada pada saat ini, belum
dihancurkan, dirusak, dibuang, atau dilupakan. Tradisi merupakan
kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya secara
turun temurun. Kebiasaan yang diwariskan mencakup berbagai nilai
budaya yang meliputi adat istiadat dan kepercayaan.*®

Kepercayaan dinamisme dan animisme yang berkembang dalam
masyarakat tradisional mempengaruhi sikap dan pola pikir masyarakat.
Dalam masyarakat tradisional terdapat pola pikir bahwa segala sesuatu
selalu dikaitkan dengan kekuatan ghaib yang dianggap ada dalam alam
semesta dan di sekitar tempat tinggal mereka. Pola pikir demikian selalu
mengaitkan peristiwa-peristiwa hidup dengan kejadian-kejadian kodrati
yang terdapat di alam semesta.>®

Rokat Praoh Kesellem di Pulau Mandangin merupakan salah satu
wujud kebudayaan lokal yang memiliki akar sangat kuat dalam kehidupan
masyarakat, ia menjadi sebuah tradisi yang mencakup keyakinan
masyarakat. Kedatangan agama Islam dan pencampuran nilai-nilai Islam
di dalamnya semakin menambah kesakralan tradisi ini dalam pandangan

masyarakat. Rokat Praoh Kesellem kemudian menjadi sebuah ritual

** Sztompka Piotr, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2004), 69-70.
* Harun Hadiwiyono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2 (Yogyakarta: Kanisius, 1980), 19.
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keagamaan yang dipegang kokoh oleh masyarakat dan melaksanakannya

dipandang sebagai ibadah dengan muatan pahala yang tidak kecil.

Rokat Praoh Kesellem sekarang ini di Pulau Mandangin
merepresentasikan unsur nilai budaya lokal dan unsur-unsur nilai Islam
yang saling berkaitan. Lokalitas Rokat Praoh Kesellem dan nilai-niai
kelslaman telah menjadi satu-kesatuan dalam pelaksanaan Tradisi Rokat
Praoh Kesellem saat ini. Walaupun demikian, perbedaan keduanya
tersebut akan menunjukkan bahwa Rokat Praoh Kesellem merupakan
wujud kebudayaan lokal yang mengandung nilai-nilai lokal kemudian
pada saat ini dibungkus dengan nilai-nilai Islam. Rokat Praoh Kesellem
secara lahir tampak sebagai wujud kebudayaan lokal dan secara batin ia
mengandung nilai-nilai Islam yang luhur, keduanya tidak bisa dihadapkan
secara berhadap-hadapan, melainkan mesti dipandang sebagai dua wilayah
dengan hubungan yang sungguh baik.*® Secara lebih jelas, berikut ini akan
dijelaskan mengenai unsur-unsur nilai lokal Rokat Praoh Kesellem :

1. Tunpeng Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tumpeng dapat di
namakan sebagai nasi yang dihidangkan dalam bentuk kerucut untuk
selametan.*'Jika kita selametan dalam budaya Jawa oleh
Koentjoronigrat, kita dapat mengerti bahwa tumpeng merupakan

hidangan dalam tradisi atau upacara selametan, maka tumpeng juga

0 Clifford Greerzt, Kebudayaan dan Agama, Terj. Francisco Budi Hardiman (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), 5.

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 11l (Jakarta: Balai Pustaka,
2001), 1222.



50

merupakan sajian yang sakral dan memiliki makna spiritual, begitu
pun dalam komponen tumpeng itu sendiri.

Tumpeng itu sendiri bagi masyarakat Madura merupakan ungkapan
hidup melalui jalan yang lurus, sebagai pedoman ayat dan doa. Nasi
tumpeng yang berbentuk kerucut di tempatkan ditengah-tengah dan
bermacam-macam lauk pauk di susun di sekeliling kerucut tersebut.
Tumpeng merupakan simbol sistem kehidupan. Kerucut nasi yang
menjulang tinggi melambangkan keagungan Allah Swt yang maha
pencipta alam beserta isinya, sedangkan aneka lauk pauk merupakan
simbol dari isi ala mini.

2. Kesenian Ronnang atau Ludruk

Seni merupakan sebuah sistem budaya, maka artinya nilai-nilai rasa
tersebut diberikan, letakkan, biasakan oleh masyarakat sebagai
semacam pedoman interaksi bagi pribadi-warga masyarakat. Pada
umumnya, orang memahami kesenian sebagai bentuk-bentuk ekspresi
kultural yang hadir dari dalam pengalaman hidup warga suatu
kelompok masyarakat, dilakukan oleh warga masyarakat sendiri, serta
dimainkan  terutama untuk  memenuhi  kebutuhan  mereka
bersama.*’dalam pengertian ini, rakyat atau warga masyarakat
menempati posisi sentral dalam kehidupan kesenian. Seni tradisional
di Madura banyak macamnya meliputi seni rupa, tari, lukis dan masih

banyak seni yang lain.

* Lono Simatupang, Pergelaran Sebuah Mozaik Penelitian Seni-Budaya (Yogyakarta: Jalasutra,
2013), 271-272.
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Termasuk di Pulau Mandangin seni tradisional seperti kesenian
ronnang atau ludruk, kesenian tersebut masih digunakan di sana. Oleh
karena itu, seni tradisional harus dihindarkan dari kepunahan.*®

3. Penilaian dalam Rokat Praoh Kesellem yang di maksud yaitu
beberapa pandangan atau semacam keyakinan yang memiliki
masyarakat perihal pelaksanaan ritual Rokat Praoh Kesellem.
Masyarakat Pulau Mandangin masih memegang teguh pandangan
bahwa sebuah masyarakat yang melakukan ritual tersebut untuk
membuang sial dan pada saat nelayan mengalami hasil yang kurang
baik dalam menangkap ikan (Paceklik) dan pada saat-saat para nelayan
mengalami musibah dalam berlayar.
Sebagaimana rokat, Rokat Praoh Kesellem pun pada dasarnya
dilakukan untuk mendapatkan keselamatan, keberkahan dan
kesejahteraan hidup. Rokat dilakukan beberapa hal yang dianggap
berbahaya dalam kehidupan manusia, sesuai dengan keyakinan yang

diwariskan secara turun temurun.

8 Umar Kayam et al, Ketika Orang Jawa Nyeni (Yogyakarta: Galang Press, 2000), 340.
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B. Nilai-nilai Islam dalam Tradiai Rokat Praoh Kesellem

Nilai adalah standar tingkah laku, keindahan dan keadilan, yang
mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan serta dipertahankan. Nilai
adalah bagian dari potensi seseorang, yang eksis dalam rohaniah (batiniah,
spiritual), tidak berwujud, tidak dapat dilihat, tidak dapat diraba, dan
sebagainya. Namun sangat kuat pengaruhnya serta penting peranannya
dalam setiap perbuatan dan penampilan seseorang.

Islam adalah rahmatan lil alamin, ia berfungsi sebagai rahmat bagi
seluruh alam, terutama mikrokosmos (jagal manusia dan lingkungannya).
Oleh karena itu ajaran Islam pada dasarnya tidak akan bertentangan
dengan berbagai macam tradisi yang dibangun melalui kesadaran yang
berpangkal.

Dalam tatanan historis tidak ada suatu apapun yang datang ke
sebuah daerah dalam kondisi vakum budaya. Artinya bahwa setiap agama
yang diturunkan Allah Swt melalui para NabiNya pasti berada dalam
ruang dan waktu, itulah sebabnya setiap agama yang datang kepada
manusia mesti bersentuhan dengan apa yang disebut sebagai tradisi lokal
(budaya lokal) dan juga sering dikonotasikan sebagai jahiliah.**

Kebudayaan lokal dalam konsepsi Geertz yaitu apa yang disebut
sebagai local knowledge atau pengetahuan lokal, sesuatu yang dipahami

oleh masyarakat dalam suatu ruang dan waktu berdasarkan atas

* Ridwan Nasir dan Nur Syam, Institusi Sosial ditengah Perubahan (Surabaya: Jenggala Pustaka
Utama, 2004), 113.


http://newjoesafirablog.blogspot.com/2012/05/pengertian-dan-konsep-nilai-dalam-islam.html

53

seperangkat referensi yang dimilikinya. Budaya lokal, dengan demikian
adalah seperangkat pengetahuan yang dimiliki oleh suatu komunitas dalam
suatu lokalitas tertentu yang dijadikan untuk menginterpretasikan dan
memahami tindakan-tindakan dan lingkungannya di mana mereka berada.

Semua agama sesungguhnya mempunyai fungsi-fungsi psikologi
dan sosial yang penting. Agama mengurangi kegelisahan dengan
menerangkan apa yang tidak diketahui dan dapat diketahui, dan juga
memberi ketenangan karena percaya bahwa ada bantuan supernatural yang
dapat diharapkan pada waktu menghadapi malapetaka. Agama merupakan
sanksi untuk perilaku manusia yang sangat bermacam-macam dengan
menanamkan pengertian tentang baik dan buruk, dan untuk mengambil
keputusan dari individu kepada supranatural. Melalui upacara religi,
agama dapat digunakan memantapkan tentang tradisi lisan. Akhirnya,
agama berperan penting untuk memelihara ketertiban sosial.*’

Nilai-nilai yang diwariskan berupa nilai-nilai, oleh masyarakat
pendukungnya masih dianggap baik dan relevan dengan kebutuhan
kelompok. Rokat Praoh Kesellem ini dapat dipakai untuk mengukuhkan
nilai-nilai dan keyakinan yang berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu
Rokat Praoh Kesellem merupakan salah satu upacara yang sangat

diperhatikan dalam rangka mendoakan para nelayan dan juga melestarikan

tradisi yang turun-temurun tersebut.

* Musinambow, Kontjaraningrat dan Antropologi di Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1997), 266.
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Pelaksanaan rokat menurut tata cara Islam tentunya menghilangkan
ritual-ritual yang mengundang kemusrikan, namun tidak merubah makna
esensialnya yakni memohon keselamatan kepada Allah Swt melalui
pendekatan budaya seperti hal-hal yang mengandung unsur-unsur dan
simbol-simbol dasar. Dalam pelaksanaan Rokat Praoh Kesellem
mengandung nilai-nilai Islam sebagai berikut:

1. Tahlil.
Tahlil secara bahasa berasal dari sighat mashdar dari akar kata fiil
madi “hallala” yang bisa berarti membaca kalimat la ilaha illallah
adalah menggunakan atau memakai bacaan tahlil tersebut untuk
maksud tertentu.
Tahlilan saat ini menjadi istilah bagi teks bacaan tertentu dalam bahasa
Arab, digunakan oleh kelompok masyarakat untuk melakukan doa
bersama bagi masyarakat yang mengadakan sesuatu upacara
keagamaan seperti tradisi Praoh Kesellem, dimana bacaan tahlil
menjadi bacaan yang harus dilakukan, berdasarkan keyakinan.*®bacaan
tahlil tersebut yaitu:
(Rasll) s adle s Lia saas Alladd Ll shiaa )
elalally Gy TUSZaly Chadlally eligdlly dW5VTs LAy el G A3d) 5)aa ) &

(Aaaldl) aie A oy OGRSl v Fed Bag La sead iy 534l 4GS aiaay Giaiiadliy

“ Sholikin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, 409.
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2. Nilai Dakwah.
Kewajiban berdakwah menjadi bagian yang sangat penting bagi
kalangan ulama mengingat mereka pewaris para Nabi, dan ajaran

Islam tidak akan berkembang tanpa jalan dakwah. Allah berfirman:
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ORI A Jal Gale 55 il & st KA o (5 <oy haaly §35a0 (Wl s AJRGT A 23K

SFR S PRPRRA AP

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah kemungkaran dan
beriman kepada Allah sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik, tetapi mayoritas mereka itu adalah orang-orang yang fasik.”*’

3. Nilai Solidaritas/ Silaturrahim.
Nilai ukhwah Islamiah dalam Tradisi Rokat Praoh Kesellem. Dalam
masyarakat Mandangin, Rokat Praoh Kesellem memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk berkumpulnya masyarakat
dengan berdoa bersama dan doa tersebut yaitu:

il Ghaialy ALl Gl e Uit gl B0 it i U ad ) 2400

iy Galdally 85 o3l Al 1 515 2 il Y

“Ya Allah ampunilah untuk kami dosa-dosa kami, dosa para guru kami
dan dosa semua orang Islam laki-laki maupun perempuan, mukmin
laki-laki maupun perempuan, baik yang masih hidup maupun yang
sudah mati. Ya Allah sesungguhnya kami mohon ampun kepeda-Mu

petunjuk, kebenaran, ketakwaan, kehormatan diri dan kekayaan”.
A ad Gl iy BV 15 Yiated (el WindSlianiasliohs Lo (o 20

AN phed o Al Ll Gl e 53 BT dltie lyliad iy L whed e i kel

laalisagy sall

" al-Qur’an, 3 (Ali ‘imran): 110.
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“Ya Allah limpahkan rahmat karunia-Mu kepada junjungan kita Nabi
Muhammad, rahmat karunia yang menyelamatkan kita dari segala hal
yang menekutkan dan membinasakan, rahmat karunia yang dapat
menyampaikan segala kebutuhan, yang menyucikan segala kejahatan,
yang mengangkat kami disisi-Mu ke derajat yang tinggi, yang
menyampaikan kami ketujuan dari segala macam kebijakan baik dalam

hidup maupun sesudah mati”.

PN RYEA P R FE N RV A P (PR SRR e A e R W AL

Jall i i

“ Ya Allah kami berlindung kepada-Mu dari segala kerisauan dan
kesedihan, dan kami berlindung kepada-Mu dari sifat penakut dan
kikir, dan kami berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan kemalasan,
dan kami berlindung kepada-Mu dari lilit hutang dan paksaan orang-

orang”.

& {5 6850880 st & (5 A AL G081 (8 08 (s ATl a8, G 240

Gl s 8,3 (32 55815 1S 35 i 4

“ Ya Allah kalau rizki kami berada di langit, maka turunkanlah, dan
kalau didalam bumi, maka keluarkanlah, dan jika sulit, mudahkanlah,
apabila rizki kami itu haram, maka bersihkanlah dengan ke-Hag-an
kekuasaan-Mu wahai Dzat yang maha penyayang”. Sebelum tumpeng
dihanyutkan serta dilengkapi perahu kecil yang muat untuk

menampung tumpeng dan makanan yang sudah di siapkan oleh
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masyarakat setempat untuk dihanyutkan ke laut, dan masyarakat
menyaksikan peristiwa tersebut hingga perahu yang memuat makanan
atau sesajen tersebut tenggelam. Kegiatan itu merupakan momentum
yang mempunyai makna penghargaan bagi masyarakat dan juga
bermakna mengadakan silaturrahim serta mengikatkan kuatnya

persaudaraan antara mereka.

Dalam setiap pelaksanaan rokat, mayarakat Mandangin mayoritas
masyarakat yang hadir dalam tradisi tersebut, mulai dari anak-anak
sama orang yang sudah lanjut usia. Keterlibatan anak-anak tidak hanya
ekpresi senang untuk ikut meramaikan acara ritual tersebut, tetapi ini
untuk membina dan mentrangenerasi formasikan nilai-nilai positif
kegenerasi muda untuk melatih generasi merasakan tanggung jawab
yang besar sebagai penerasi penerus dalam melestarikan dan

mewarikan tradisi ke anak cucu mereka.
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C. Respon Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Tradisi Rokat Praoh

Kesellem di Pulau

Masyarakat adalah kumpulan manusia yang hidup dalam suatu
daerah tertentu yang telah cukup lama, dan mempunyai aturan-aturan yang
mengatur mereka, untuk menuju kepada tujuan yang sama.*®

Pada dasarnya setiap kebudayaan yang muncul dalam suatu
masyarakat pasti akan terus bertahan dan berkembang, hal ini disebabkan
karena masyarakat masih menganggap bahwa kebudayaan tersebut masih
mempunyai nilai-nilai yang baik dan sakral. Sehingga untuk mengubah
atau mengganti suatu kebudayaan yang sudah melekat dalam jiwa suatu
masyarakat, karena itu ia menjadi sebuah tradisi, bukanlah hal yang mudah
untuk dilakukan.

Dalam masyarakat tersebut manusia selalu memperoleh kecakapan,
pengetahuan-pengetahuan baru, sehingga penimbunan itu dalam keadaan
yang sehat dan selalu bertambah isinya. Memang kebudayaan itu bersifat
comulatif, bertimbun. Dapat diibaratkan manusia adalah sumber
kebudayaan, dan masyarakat adalah danau besar, di mana air dari sumber-
sumber itu mengalir dan tertampung. Manusia mengambil air dari danau
itu. Maka dapatlah dikatakan manusia itu “ambil air berpikulan air”,
sehingga tidaklah habis air dalam danau itu, melainkan bertambah banyak

karena selalu ditambah oleh orang yang mengambil air itu. Jadi erat sekali

*® Joko Tri Prasetya, llmu Budaya Dasar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), 36.



62

hubungan antara masyarakat dengan kebudayaan. Kebudayaan tidak
mungkin timbul tanpa adanya masyarakat, dan eksistensi masyarakat itu
hanya dapat dimungkinkan oleh adanya kebudayaan.

Masyarakat tidak dapat dipisahkan dari pada manusia, karena
hanya manusia saja yang hidup bermasyarakat yaitu hidup bersama-sama
dengan manusia lain dan saling memandang sebagai penanggung
kewajiban dan hak. Sebaliknya manusia pun tidak dapat dipisahkan dari
masyarakat. Seorang manusia yang tidak pernah mengalami hidup
bermasyarakat, tidak dapat menunaikan bakat-bakat manusianya yaitu
mencapai kebudayaan. Dengan kata lain di mana orang hidup
bermasyarakat, pasti akan timbul kebudayaan.

Adanya kebudayaan di dalam masyarakat itu merupakan bantuan
yang besar sekali pada individu-individu, baik sejak pemulaan adanya
masyarakat sampai Kini, di dalam melatih dirinya memperoleh dunianya
yang baru. Dari setiap generasi manusia , tidak lagi memulai dan menggali
yang baru, tetapi menyempurnakan bahan-bahan yang lama menjadi yang
baru dengan berbagai macam cara, kemudian sebagai anggota generasi
yang baru itu telah menjadi kewajiban meneruskan ke generasi selanjutnya
segala apa yang mereka telah pelajari dari masa lampau dan apa yang
mereka sendiri telah tambahkan pada keseluruhan aspek kebudayaan itu.

Setiap kebudayaan adalah sebagai jalan atau arah di dalam
bertindak dan berfikir, sehubungan dengan pengalaman-pengalaman yang

fundamental, dari sebab itulah kebudayaan itu tidak dapat dilepaskan
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dengan individu dan masyarakat. Akhirnya di mana manusia hidup
bermasyarakat di sanalah ada kebudayaan.

Koentjaraningrat mendefinisikan kebudayaan sebagai wujud yang
mencakup antara gagasan atau ide, kelakuan, dan hasil kelakuan.
Kebudayaan yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat, lebih lanjut, dilihat
dalam persepektif Taksonomik yaitu kebudayaan dilihat dari unsur-unsur
universal adalah masing-masing terdiri atas unsur yang lebih kecil dan
yang lebih kecil lagi, yang dinamakan sebagai trais dan items. Dalam hal
ini kebudayaan dilihat sebagai sebuah yang berdiri terlepas dari
keberadaan pelakunya ataupun terealisasi dari fungsi dalam struktur
kehidupan manusia.

Dalam budaya Madura, tradisi memang memiliki akar yang sangat
kuat bagi kalangan masyarakat sekitar. Bahkan, tradisi itu dianggap
sebagai simbol keselamatan dan keberkahan dari tuhan sehingga perlu
dilestarikan eksistensinya.*® Sebagai sebuah warisan sejarah, sebuah
tradisi ritual tidak bisa lepas dari kepercayaan masyarakat sebelumnya
yang sudah mengenal upacara-upacara keagamaan yang bersifat mistis-
religius.

Di antara banyaknya tradisi yang ada di Madura salah satunya
yaitu tradisi Praoh Kesellem yang ada di Mandangin. Rokat Praoh
Kesellem yaitu upacara masyarakat nelayan untuk menyelamatkan nelayan

dari bahaya-bahaya yang mungkin akan dihadapi ketika melaut dan dapat

* Hamdi, Wawancara, Pulau Mandangin, 21 September 2015.
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memberikan hasil tangkapan ikan yang banyak. Tradisi tersebut dilakukan
lima tahun selaki secara besar-besaran oleh masyarakat di sana, terkadang
tradisi tersebut tidak hanya dilaksanakan pada lima tahun saja, tetapi
tradisi tersebut dilaksanakan pada saat terjadi bencana yang menimpa para
nelayan atau diantara mereka dirasuki oleh makhluk halus atau Penjaga
Laut.

Menurut salah satu masyarakat di Mandangin yang sudah

[3

diwawancarai bernama Supar mengatakan “ menurut saya tradisi Praoh
Kesellem tersebut masih dalam garis-garis Islam dan tidak ada
penyimpangan secara aqidah. Jadi tradisi Praoh kesellem masih layak
dikatakan sebagai tradisi Islam dan perlu untuk di lestarikan, dan saya
yakin mayoritas masyarakat Mandangin juga sependapat dengan apa yang
saya katakan. Terbukti setiap lima tahun sekali tradisi tersebut tetap
diadakan dan ramai oleh masyarakat Mandangin, rela meluangkan
waktunya untuk menikmati tradisi tersebut. Bahkan semakin lama
masyarakat yang memeriahkan tradisi Praoh Kesellem semakin ramai.

Yang terpenting tradisi tersebut tidak menyimpang dari koridor syariat

Islam.>°

*% Supar, wawancara,Pulau Mandangin, 20 September 2015.





